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ABSTRAK 

Posisi kebersihan mulut memainkan peran penting dalam menggambarkan kualitas hidup melalui Oral 

Health Related Quality of Life (OHRQoL). Masyarakat yang tinggal di pulau terpencil sering 

menghadapi akses terbatas ke fasilitas perawatan gigi yang dapat mempengaruhi kebersihan mulut dan 

kualitas hidup. Penelitian ini bertujuan untuk menilai hubungan antara status kebersihan mulut dan 

kualitas hidup yang berhubungan dengan kesehatan rongga mulut pada penduduk pesisir Pulau 

Kodingareng, Indonesia. Metode penelitian ini menggunakan cross-sectional dilakukan dan melibatkan 

200 responden yang dipilih melalui purposive sampling. Kebersihan Mulut dinilai menggunakan Oral 

Hygiene Index-Simplified (OHI-S) serta OHRQoL diukur menggunakan kuesioner Oral Health Impact 

Profile-14 (OHIP-14). Data dianalisis menggunakan Chi-Square untuk menentukan hubungan antara 

skor kebersihan mulut dan kualitas hidup masyarakat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian 

besar responden yang tinggal di daerah pesisir memiliki skor kebersihan mulut dan OHRQoL kategori 

cukup hingga buruk serta memiliki korelasi yang signifikan antara OHI-S dan OHRQoL dengan skor p 

< 0,05. Sebagai kesimpulan, ada hubungan yang signifikan antara status kebersihan mulut dan kualitas 

hidup terkait kesehatan mulut di antara penduduk Pulau Kodingareng, menekankan perlunya 

peningkatan praktik kebersihan mulut dan peningkatan akses ke perawatan gigi preventif di masyarakat 

pulau terpencil. 

 

Kata Kunci : Status Kebersihan Gigi, Kualitas Hidup, OHI-S, OHRQoL 
 

ABSTRACT 

 

The position of oral hygiene plays an important role in describing oral health-related quality of life 

(OHRQoL). People living on remote islands often have limited access to dental care facilities, which 

can affect oral hygiene and quality of life in forest cubicles. This study aims to assess the relationship 

between oral hygiene status and OHRQoL among coastal residents of Kodingareng Island, Indonesia. 

A cross-sectional design was conducted and involved 200 respondents selected through purposive 

sampling. Oral Hygiene was evaluated using the Oral Hygiene Index-Simplified (OHI-S) and OHRQoL 

was measured using the Oral Health Impact Profile-14 (OHIP-14) questionnaire. Data were analyzed 

using Chi-Square to determine the relationship between OHI-S and OHIP-14 scores. The results 

showed that most of the respondents living in coastal areas had fair to poor OHI-S and OHRQoL scores 

and had a significant correlation between OHI-S and OHRQoL with a p < 0.05. In conclusion, a 

significant relationship exists between oral hygiene status and oral health-related quality of life among 

Kodingareng Island residents, emphasizing the need for  improved oral hygiene practices and increased 

access to preventive dental care in remote island communities. 

 

Keywords : Oral Hygiene Status, Quality of Life, OHI-S, OHRQoL 
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PENDAHULUAN 

Kesehatan gigi dan mulut merupakan 

suatu kondisi dimana gigi, mulut dan semua 

elemen terkait dalam rongga mulut berfungsi 

dengan baik. Dengan ini individu dapat 

menjalankan aktivitas utama seperti makan, 

bernapas, berbicara, dan berhubungan sosial. 

kesehatan gigi dan mulut juga melibatkan aspek 

psikososial seperti rasa percaya diri, 

kesejahteraan,  dan berkemampuan untuk 

bersosialisasi dan bekerja tanpa mengalami rasa 

sakit maupun ketidaknyamanan. World Health 

Organization (WHO) pada tahun 2022 

menyatakan sebanyak 3,5 miliar orang di 

seluruh dunia atau hampir dari setengah 

populasi dunia mengalami penyakit gigi dan 

mulut. 1 

Data SKI 2023 menunjukkan masalah 

kesehatan gigi dan mulut pada individu berusia 

3 tahun ke atas mencapai 56,9%, kemudian data 

pemeriksaan gigi menunjukkan bahwa indeks 

DMF-T pada kelompok usia 3-4 tahun, 5 tahun, 

dan 35 tahun ke atas masih dalam kategori 

tinggi.  2 

Data Riset Kesehatan Dasar 

(Riskesdas) tahun 2018 menunjukkan bahwa 

angka prevalensi tingkat nasional terkait 

masalah kesehatan gigi dan mulut sebesar 

25,9%. Tingginya angka tersebut disebabkan 

oleh kurangnya motivasi individu dalam 

melakukan perawatan gigi secara rutin yang 

terlihat dari persentase penduduk yang 

mendapatkan perawatan gigi oleh tenaga medis 

hanya sebesar 8,7%. 3 

Kualitas hidup adalah suatu kondisi 

dimana seseorang merasakan adanya 

kenyamanan fisik, psikologi, sosial, dan 

spiritual yang secara optimal memiliki manfaat 

dalam hidup. Kualitas hidup yang meningkat  

terkait kesehatan dapat dinilai dengan tiga 

komponen, yaitu mengidentifikasi kelainan 

patologik, melakukan pemeriksaan fungsi 

organ tubuh, serta menilai status kesehatan 

individu. Kesehatan gigi dan mulut adalah 

kondisi pada rongga mulut yang terbebas dari 

rasa nyeri, kelainan kongenital, kerusakan gigi, 

serta penyakit periodontal lainnya. Adanya 

masalah pada kesehatan gigi dan mulut dapat 

menyebabkan terjadinya penurunan kualitas 

hidup seseorang. 4 

Masyarakat pesisir adalah sekelompok warga 

yang tinggal di wilayah pesisir yang hidup dan 

memenuhi kebutuhan hidupnya dari sumber 

daya di wilayah pesisir. Demikian pula jenis 

mata pencaharian yang memanfaatkan sumber 

daya alam atau jasa-jasa lingkungan yang ada 

di wilayah pesisir seperti nelayan. Saat bekerja 

di laut, para nelayan mengalami kesulitan 

dalam menjaga kebersihan gigi dan mulut 

karena terbatasnya fasilitas air bersih di atas 

perahu atau kapal. 5 

Kualitas hidup dipengaruhi oleh kesehatan gigi 

dan mulut karena manifestasi rongga mulut 

terhubung dengan kesehatan tubuh. Tindakan 

perawatan gigi dapat dilakukan secara mandiri 

seperti menjaga kebersihan gigi dan mulut, 

mengonsumsi makanan yang baik untuk 

kesehatan gigi dan mulut, serta melakukan 

perawatan secara rutin. 6  

Berdasarkan uraian di atas maka tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk Menganalisis 

Hubungan Antara Kesehatan Gigi dan Mulut 

dengan Kualitas Hidup  Masyarakat  Pesisir 

Pulau Kodingareng. 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif observasional dengan menggunakan 

pendekatan cross sectional yaitu pendekatan 

penelitian yang mengumpulkan suatu data dari 

suatu kelompok dan pada satu waktu tertentu. 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni 2025 

di Pulau Kodingareng yang merupakan salah 

satu pulau dari gugusan pulau spermonde di 

selat Makassar. Gugusan pulau spermode 

merupakan gugusan kepualauan kecil yang 

terletak di Selat Makassar, membentang dari 

laut Kabupaten Takalar dengan Laut Jawa 

hingga di Kabupaten Barru di sebelah utara7. 

Istilah spermonde diberikan karena bentuk dari 

gugusan pulau-pulau kecil tersebut umumnya 

berpasir putih serta memiliki keanekaragaman 

terumbu karang yang indah.8 Gugusan 

kepulauan ini jika dilihat dari atas, terlihat 

mengapung seperti serpihan sel sperma yang 

menyebar.9 

Pulau Kodingareng secara administratif 

masuk pada kelurahan Kepulauan Kodingareng 

Kecamatan Sangkarrang, Kota Makassar yang 

memiliki total populasi sekitar 4.460 Jiwa 

berdasarkan data BKKBN tahun 2025. Sampel 
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diambil menggunakan teknik purposive 

sampling yang sesuai dengan kriteria inklusi 

sebanyak 200 sampel. Kriteria inklusi meliputi 

masyarakat asli pulau yang sedang berada di 

lokasi penelitian saat penelitian dilakukan, 

dapat membaca dan menulis minimal nama 

serta bukan merupakan tenaga kesehatan. 

Pengumpulan data dimulai dengan 

melakukan pemeriksaan status kebersihan 

rongga mulut (OH) yang dinilai menggunakan 

Oral Hygiene Index-Simplified (OHI-S) 

menggunakan instrumen oral diagnostic steril 

kemudian dilanjutkan dengan menyebarkan 

kuesioner mengenai kualitas hidup terkait 

kesehatan mulut (OHRQoL) yang dinilai 

menggunakan Oral Health Impact Profile -14 

(OHIP-14) yang diisi oleh sampel dengan 

didampingi oleh tim peneliti untuk membantu 

jika terdapat butir pernyataan yang kurang jelas 

dari kuesioner. Penelitian ini dilakukan pada 

bulan Juni 2025 

OHIP-14 merupakan instrumen yang 

memuat indikator subjektif yang dapat 

memberikan informasi mengenai dampak 

kondisi rongga mulut pada kehidupan 

seseorang serta menunjukkan kebutuhan yang 

diperlukan individu tersebut untuk perawatan 

rongga mulutnya. OHIP-14 ini telah digunakan 

secara luas di seluruh dunia dengan berbagai 

macam modifikasi termasuk bahasa serta isu 

pada regional tertentu. Modifikasi bahasa 

merupakan modifikasi yang diterapkan pada 

penelitian ini agar dapat lebih mudah dipahami 

oleh sampel penelitian. 

Data yang telah didapatkan kemudian 

dikumpulkan dan di coding dalam aplikasi 

Excel serta dimasukkan ke dalam aplikasi 

analisis data statistik SPSS 31 for Mac untuk 

dilakukan analisis statistik. Analisis statistik 

yang dilakukan dibagi menjadi dua analisis 

yaitu analisis univariate dengan melakukan 

analisis untuk masing-masing variabel 

penelitian dalam hal ini melakukan analisis 

deskriptif berupa jenis kelamin, usia, tingkat 

pendidikan, pekerjaan dan penghasilan 

responden dan analisis bivariate dengan 

menganalisis hubungan antar variabel yaitu 

hubungan status kesehatan rongga mulut 

dengan kualitas hidup yang dianalisis 

menggunakan Chi square analysis untuk 

melihat hubungan antara dua variabel 

penelitian.  

 

HASIL  

Penelitian ini melibatkan 200 

responden dari berbagai kalangan usia, latar 

belakang pendidikan, jenis kelamin, pekerjaan 

dan tingkat ekonomi seperti yang dijabarkan 

pada tabel 1 yang menujukan bahwa sebanyak 

127 (78,4%) responden berjenis kelamin 

perempuan dan sebanyak 35 (21,6%) responden 

berjenis kelamin laki-laki. Aspek usia 

didominasi oleh kalangan usia di atas 60 tahun 

sebanyak 79 (39,5%) responden. Berdasarkan 

variabel pekerjaan, nelayan merupakan 

pekerjaan yang paling banyak dengan 135 

(67,5%) responden berprofesi sebagai nelayan. 

Tingakat pendidikan paling banyak hanya 

sampai tingkat Sekolah Dasar (SD) sebanyak 

95 (47,05%) responden serta dari aspek tingkat 

penghasilan paling banyak dibawah 1 juta yaitu 

sebanyak 100 (50,0%) responden. 

Tabel 2 menggambarkan hubungan 

antara kualitas hidup yang berhubungan dengan 

kesehatan rongga mulut yang biasanya disebut 

sebagai Oral Health Related Quality of Life 

(OHRQoL) dengan status kesehatan rongga 

mulut. Hasil analisis didapatkan dari uji 

statistik Chi-Square didapatkan bahwa p Value 

sebesar 0,01 dimana lebih kecil dari 0,05 

sehingga hasil penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa secara positif terdapat hubungan antara 

kedua variabel penelitian yaitu Kualitas hidup 

dengan status kesehatan rongga mulut.  

Hasil uji ini digambarkan pada diagram 

Gambar 1 melalui perbandingan status 

kesehatan rongga mulut dengan kualitas hidup. 

Hal ini digambarkan dengan selarasnya jumlah 

responden dengan kualitas hidup serta status 

kesehatan rongga mulut dalam setiap 

tingkatannya. Status buruk pada status 

kesehatan rongga mulut sebanyak 109 

responden dan selaras dengan status buruk pada 

tingkat kualitas hidup sebanyak 74 responden. 

Hal ini juga terjadi pada status sedang dimana 

sebanyak 101 responden kualitas hidup dan 74 

responden kesehatan rongga mulut  yang juga 

berbanding lurus. Status baik juga demikian, 

sebanyak 25 responden dengan kualitas hidup 

yang baik dan 17 responden dengan  kondisi 

kesehatan rongga mulut yang baik.  

Melihat dari hasil penelitian kualitas 

hidup dengan kondisi kesehatan rongga mulut 

masyarakat pesisir Pulau Kodingareng ini 

menunjukkan bahwa angka terbesar berada 

pada tingkatan sedang dan buruk baik dari 

aspek status kesehatan rongga mulutnya 

maupun status kualitas hidup masyarakat.  
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Tabel 1. Karakteristik Responden berdasarkan Jenis Kelamin, Tingkat Pendidikan, 

Pekerjaan dan Penghasilan 
 

 

 
 

 

Gambar 1.  Perbandingan OH dengan OHRQoL 

 

 

Variabel n (%) 

Jenis Kelamin     
Perempuan 127 78,4 
Laki-laki 35 21,6 

Usia 

< 15 tahun 20 10,0 

15-20 tahun 19 9,2 
21-24 tahun 22 11,0 
26-30 tahun 20 10,0 
31-40 tahun 40 20,0 
>60 tahun 79 39,5 

Tingkat Pendidikan     
Tidak sekolah 10 5,0 

SD 95 47,05 
SMP 62 31,0 
SMA 32 16,0 

Perguruan Tinggi 1 0,05 
Pekerjaan     
Pengusaha 20 10,0 
Nelayan 135 67,5 

Belum Bekerja 15 7,5 
Lainnya 30 15,0 

Penghasilan     
< 1 Juta 100 50,0 
1-2 Juta 65 32,05 
2-5 Juta 26 13,0 
>5 Juta 9 4,05 
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Tabel 2. Hubungan Kualitas Hidup (OHRQoL) dengan Kesehatan Rongga Mulut (OH) 

 

Kualitas Hidup 

(OHRQoL) 

Kesehatan Rongga Mulut (OH) n % P Value 

Baik n (%) Sedang n (%) Buruk n (%) 

Buruk 3 (1,5) 19 (9,5) 52 (26,0) 74 37,0 

0,01 

Sedang 10 (5,0) 44 (22,0) 47 (23,5) 101 50,5 

Baik 4 (2,0) 11 (5,5) 10 (5,0) 25 12,5 

Total 17 (8,5) 74 (37,0) 109 (54,5) 200 100 

PEMBAHASAN  

Studi mengenai kondisi kesehatan gigi 

dan mulut pada masyarakat pesisir 

menunjukkan pentingnya pemahaman dan 

sikap masyarakat dalam melakukan tindakan 

pemeliharaan kesehatan gigi dan mulutnya. Hal 

ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Rusmali tahun 2023 menunjukkan bahwa 

kondisi kebersihan gigi dan mulut di wilayah 

pesisir dapat dipengaruhi oleh wawasan dan 

perilaku individu dalam merawat kebersihan 

gigi. 10 

Aspek pendidikan responden 

menunjukkan tingkat pendidikan paling tinggi 

pada tingkat Sekolah Dasar yaitu sebesar 

47,05% dari total responden, hal ini juga ikut 

berpengaruh terhadap kondisi kesehatan gigi 

dan mulut responden serta hasil ini sejalan 

dengan penelitian Marianti 2023 yang 

menunjukkan bahwa tingkat pendidikan 

nelayan berpengaruh terhadap kondisi 

kesehatan gigi dan mulut.11 Selain itu 

berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Asmarita 2024 menyatakan bahwa kesehatan 

gigi masyarakat pesisir dipengaruhi oleh 

berbagai faktor lingkungan, gaya hidup dan 

akses perawatan medis. Lingkungan pesisir 

yang unik dan gaya hidup dan gaya hidup 

nelayan dapat memiliki dampak pada kesehatan 

gigi dan mulut mereka.12 Penelitian yang 

dilakukan oleh Putri 2025 memberikan 

penggambaran mengenai kondisi kesehatan 

rongga mulut pada masyarakat pulau 

diakibatkan oleh konsumsi air sumur pada 

pulau yang banyak mengandung garam.13  

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan terhadap masyarakat pesisir di Pulau 

Kodingareng pada tabel 2 menunjukkan 

hubungan kualitas hidup dengan kesehatan 

rongga mulut (OH) diperoleh hasil signifikan 

(P<0.05) yang berarti ada pengaruh antara 

kualitas hidup dengan kesehatan rongga mulut. 

Hasil ini sejalan dengan dengan hasil penelitian 

Marianti 2023 menyatakan bahwa tempat 

bekerja seseorang juga menentukan kondisi 

kesehatan rongga mulutnya, didukung oleh 

nelayan yang kebanyakan tidak memperhatikan 

kesehatan rongga mulutnya sehingga potensi 

oral hygiene menjadi buruk menjadi lebih 

tinggi.11 Hal ini juga didukung oleh hasil 

penelitian Riky 2025 mengenai hubungan 

kualitas kesehatan rongga mulut yang rendah 

dengan kualitas hidup seseorang yang 

disimpulkan bahwa keduanya memiliki 

hubungan yang bermakna.14 Pernyataan ini 

sejalan dengan hasil wawancara langsung yang 

dilakukan peneliti terkait sudut pandang 

kesehatan gigi dan mulut pada masyarakat yang 

tinggal di daerah pesisir Pulau Kodingareng. 

Kualitas hidup memiliki hubungan 

dengan status kesehatan gigi salah satunya 

adalah upaya yang dilakukan seseorang untuk 

menjaga dan meningkatkan kondisi kesehatan 

rongga mulutnya. Penelitian yang dilakukan 

oleh Zuhriza 2021 mengemukakan bahwa 

terdapat hubungan yang bermakna antara 

kualitas hidup dengan motivasi dalam mejaga 

kesehatan gigi dan mulut.15 Hasil penelitian 

tersebut memiliki hasil yang serupa dengan 

hasil yang peneliti dapatkan pada subjek 

penelitian yang berbeda. Selanjutnya, kondisi 

oral hygiene yang dipengaruhi oleh OHRQoL 

dapat dijelaskan sebagai konsep multidimensi 

yang mencakup  penilaian  subjektif terkait  

kesehatan gigi individu, tingkat kesejahteraan, 

keterbatasan fungsional, harapan dan kepuasan 
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terkait perawatan gigi. Makna kualitas hidup 

dapat berbeda-beda bagi setiap individu karena 

banyaknya faktor penyebab, termasuk 

keuangan, keamanan, dan kesehatan, termasuk 

kesehatan gigi. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Amran 2023 

yang mengemukakan bahwa status kesehatan 

gigi seseorang memiliki hubungan yang 

bermakna dengan OHRQoL.16 Kesehatan gigi 

jadi bagian penting dari kualitas hidup 

seseorang. Hidup sehat juga bagian integral dari 

kualitas hidup, yang mencakup kemampuan 

seseorang untuk menikmati aktivitas sehari-

hari dengan normal. 17 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan yang bermakna antara kedua variabel 

yaitu status kesehatan gigi dengan kualitas 

hidup pada masyarakat pesisir Pulau 

Kodingareng, Indonesia yang ditunjukkan dari 

hasil analisis dengan nilai di bawah 0,05. Status 

kesehatan gigi yang buruk berdampak langsung 

pada kualitas hidup masyarakat yang juga 

buruk, hal ini menyebabkan aktivitas dan 

interaksi sosial masyarakat menjadi terganggu. 

Keterbatasan pada penelitian ini adalah 

jumlah responden yang banyak sehingga 

memerlukan waktu yang lama untuk 

melakukan pemeriksaan kondisi rongga mulut 

dan pengumpulan data kuesioner serta 

ketersediaan instrumen yang steril sehingga 

perlu dilakukan sterilisasi instrumen secara 

terus menerus. Oleh karena itu, peneliti 

menyarankan pada penelitian selanjutnya untuk 

menambah jumlah tim peneliti serta menambah 

instrumen steril ataupun menambah sterilisator 

yang diikutkan ke lokasi peneliti
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